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ABSTRAK 

 

SAWALUDDIN, 1602030079, Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Google Sites 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Smp Tahun Pelajaran 2021/2022, Skripsi, 

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan google sites pelajaran matematika smp kelas viii 

materi lingkaran untuk mengningkatkan pembelajaran yang lebih baik. Tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan bahan ajar menggunakan google sites pada materi lingkaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa ke arah lebih baik dan lebih maju dengan perkembangan 

teknologi dan zaman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan). Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

memperoleh hasil validasi yang diperoleh dari para ahli validasi yaitu tiga ahli yang terdiri 

dari dua ahli materi yaitu satu guru matematika, satu dosen matematika dan satu ahli media 

yaitu dosen matematika. Instrument penelitian yang digunakan adalah angket penilaian dari 

para ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar menggunakan google sites yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran yang ditunjukkan oleh perolehan 

hasil validasi dari ahli materi diperoleh skor rata-rata 3,45 dan hasil validasi dari ahli media 

diperoleh skor rata-rata 3,6 dan dari hasil tersebut diperoleh mencapai katagori sangat baik.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Materi Lingkaran, Bahan Ajar  

Google sites. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, 

serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul 

interaksi dari keduanya agar anak mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung 

terus menerus (Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati 2007 :70). Sebagaimana tercantum dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS), yakni: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, yang 

dibutuhkan disini adalah peran guru untuk mewujudkan hal tersebut. Sehingga untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya suatu tujuan pendidikan dapat dilihat dari kegiatan 

pengajaran yang dilakukan, apakah telah berlangsung dengan baik atau malah sebaliknya. 

Apabila kegiatan pengajaran tidak berlangsung dengan baik maka tujuan pendidikan yang 

diinginkan juga sulit untuk diraih. 

 Perkembangan dan kemajuan  ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari 

pendidikan sebagai penentu kemajuan  ilmu pengetahuan dan teknologi di masa yang akan 

datang sehingga pembaharuan pendidikan sangat penting dalam rangka meningkatkan  

kualitas pendidikan suatu bangsa seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). Pendidikan merupakan sarana menuju pada pertumbuhan dan 
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perkembangan bangsa. Sundayana (2013:2) juga berpendapat bahwa keberadaan pendidikan 

sangatlah penting bagi suatu bangsa yang sedang berkembang. Perlu adanya pemikiran yang 

sistematis, logis, dan kritis yang dapat dikembangkan  melalui  pembelajaran  matematika.  

Menurut Keller et al (2019, d\alam Mohammad Archi) Matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Matematika juga merupakan salah satu 

komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan. Matematika salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Namun saat ini masih banyak siswa yang beranggapan bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Hal ini disebabkan masih rendahnya tingkat 

belajar peserta didik untuk mempelajari matematika. Permasalahan yang sering terjadi juga 

masih banyaknya siswa yang harus berulang kali memahami bahan ajar yang disampaikan 

oleh guru. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran harus dirancang dengan baik sehingga 

akan membuat kualitas peserta didik semakin baik juga. 

Penyebab rendahnya hasil belajar yaitu pemilihan metode dan media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru pada  proses pembelajaran sangat kurang tepat dan pengelolaan 

kegiatan pembelajaran yang masih belum dapat membangkitkan motivasi belajar siswa secara 

optimal (Gumrowi, 2016). Untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu dilakukan oleh guru 

dalam  hal kegiatan pengajaran oleh sebab itu untuk mengetahui hasil tercapai atau tidaknya 

tujuan pendidikan dapat dilihat dan tinjau dari kegiatan pengajaran yang dilakukan apakah 

telah berjalan dengan baik (Edi Wibowo, 2018). Apabila kegiatan pengajaran tidak 

berlangsung dengan baik maka tujuan pendidikan yang diinginkan juga sulit untuk diperoleh 
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dengan baik. Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatu negara salah satunya adalah 

guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan 

peserta didiknya. Guru harus pandai memilih metode , bahan ajar serta media yang tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Supaya peserta didik merespon positif dan senang 

dalam proses pembelajaran (hadis, 2006). Pada saat ini banyak dari siswa sering mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan khususnya mata pelajaran matematika, 

ternyata masalah dasar yang dialami siswa yaitu pada pemahaman konsep dari materi 

pelajaran matematika dasar seperti pada tingkat Sekolah Dasar (SD) sehingga pada tingkat 

selanjutnya yaitu pelajaran yang dihadapi ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

siswa/siswi sulit untuk memahami pelajaran matematika dan dapat mempengaruhi baik 

buruknya  hasil belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran, sumber belajar dalam kelas tidak harus berupa teks dari 

buku saja tapi lebih luas dari itu, dengan perkembangan teknologi multimedia yang semakin 

baik akan menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang diharapkan. Oleh 

karena itu diperlukan suatu bahan ajar  yang digunakan sebagai alat pendukung bagi peserta 

didik yang dapat digunakan untuk menyajikan isi materi pembelajaran.  

Dimasa pandemi COVID-19 sekarang elemen pendidikan diharuskan melakukan 

migrasi yang besar-besaran. Tentunya hal ini belum pernah dialami sebelumnya dari yang 

awalnya menerapkan pendidikan secara tatap muka namun  sekarang diharuskan secara 

daring. Dengan kondisi yang mendesak saat ini perlu adanya melakukan inovasi-inovasi 

terbaru dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang ada dengan tujuan sebagai pendukung 

kegiatan pembelajaran. Praktiknya dengan cara pendidik dan peserta didik melakukan 
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interaksi dan transfer ilmu pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran secara online. Dengan 

adanya keharusan melakukan kegiatan pembelajaran secara online sekarang para pendidik 

maupun peserta didik tidak perlu lagi merasa khawatir, karena walaupun tidak dapat 

melakukan pembelajaran secara tatap muka namun siswa tetap dapat belajar secara mandiri 

dengan dilengkapi bahan ajar dengan memanfaatkan platform yang telah ada berupa website, 

aplikasi, jejaring sosial dan lain-lain. Ada banyak macam aplikasi yang dapat digunakan 

dalam mengembangkan bahan ajar menggunakan web, salah satunya yang dipakai oleh 

peneliti dalam mengembangkan bahan ajar berbasis Google Sites. 

Google Sites adalah media website yang dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 

jarak jauh. Google Sites ini dapat digunakan dalam keperluan secara pribadi maupun 

berkelompok. Dengan fitur-fitur yang telah disediakan dalam media website google sites 

dapat digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran. Pada dasarnya google sites 

merupakan layanan web hosting gratis yang disediakan oleh google. Dengan adanya google 

sites kita dapat membuat sebuah web yang dapat kita gunakan untuk berbagai kepentingan 

internet. Google sites memiliki fitur template dan desain yang sangat menarik untuk 

digunakan. Tentunya dengan adanya Google Sites memberikan kemudahan bagi para 

penggunanya. Selain itu kita dapat juga menyimpan dokumen dan file-file penting digoogle 

sites secara gratis dan dapat kita bagikan secara online. Google sites dapat memudahkan 

peserta didik dalam mempelajari bahan ajar yang disediakan. Berdasarkan paparan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menghasilkan produk bahan ajar 

yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Google Sites Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar  Siswa Smp Tahun Pelajaran 2021/2022” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasikan beberapa 

pernyataan yang sesuai dengan permasalahan tersebut, diantaranya yaitu : 

1. Kurang memanfaatkan teknologi komunikasi yang ada pada media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

2. Adanya keterbatasan waktu dalam pembelajaran disekolah mengakibatkan belum 

cukup paham akan bahan ajar yang diberikan oleh guru, sehingga membutuhkan media 

yang dapat digunakan kapan dan dimana saja 

3. Hasil rata-rata belajar siswa yang masih berada dibawah kriteria ketuntasan minimal\ 

C. Batasan Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian  ini terarah dan tidak meluas, batasan masalah dalam 

penelitian ini dibatasi :  

1. Bahan ajar yang dikembangkan terbatas pada materi Lingkaran    

2. Bahan ajar yang dikembangakan menggunakan Google Sites sebagai sumber belajar 

peserta didik. 

3.  Penelitian ini dilakukan  hanya sampai pada tahap uji kevalidan pada siswa kelas VIII 

SMP 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil pengembangan bahan ajar  menggunakan Google Sites Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Smp Tahun Pelajaran 2021/2022? 
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2. Bagaimana  kuliatas pengembangan bahan ajar berbasis google sites dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP pada materi dilihat dari aspek 

kevalidan ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengehatui hasil pengembangan bahan ajar berbasis google sites dalam 

meningkatkan hasil belajar  siswa smp tahun pelajaran 2021/2022” 

2. Untuk mengetahui kualitas pengembangan  bahan ajar  menggunakan Google Sites 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP pada materi dilihat dari 

aspek kevalidan. 

F. Manfaat peneltian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak diantaranya: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan menjadi masukan dalam mengembangkan bahan ajar yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam memahami materi pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan semestinya. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu bahan referensi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Landasan Teoritis 

1. Bahan Ajar 

Pengertian Bahan Ajar 

Menurut Pannen (dalam Andi Prastowo, 2012: 17), mengungkapkan bahwa 

bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut National Centre for Competency Based Training (dalam Andi 

Prastowo, 2012: 16) bahan ajar adalah segala bentuk yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 

Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan yang tertulis maupun bahan yang tidak 

tertulis. Menurut beberapa pandangan dapat juga kita pahami bahwa bahan ajar 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistematik, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

perencanaan dan penelaahan pembelajaran. Bahan ajar berguna membantu 

pendidikan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bagi pendidik bahan ajar 

digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

telah ditentukan. 

Dari pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan yang digunakan guru untuk mempermudah proses 

pembelajaran baik bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 
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2. Jenis Bahan Ajar 

Abdul Majid (2009 : 175-183) mengelompokkan bahan ajar kedalam empat 

jenis yaitu : 

1. Bahan ajar cetak (printed) antara lain hand out, buku, modul, poster, 

brosur, lembar kerja siswa (LKS), wallchart, foto atau gambar, dan 

leaflet. 

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disk audio. 

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti compact disk video, 

film. 

4. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti 

CAI (Computer Assisted Instruction), CD (Compact Disk) multimedia 

pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based 

learning materials). 

 

3. Fungsi Pembuatan Bahan Ajar 

Adapun dibuatnya bahan ajar berfungsi sebagai: 

1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya diajarakan kepada siswa. 

2) Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 
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3) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 

 

4. Tujuan Pembuatan Bahan Ajar 

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. 

2) Membantu siswa dalam memperoleh bahan ajar dimana buku-buku 

teks yang terkadang sulit untuk diperoleh. 

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

5. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar 

1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa. 

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk 

diperoleh. 

3) Bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan 

berbagai referensi. 

4) Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 

bahan ajar. 

5) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang 

efektif antara guru dengan siswa karena siswa akan merasa lebih 

percaya kepada gurunya. 
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6. Isi Bahan Ajar 

Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain: 

1) Petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru) 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

3) Konten atau isi materi pembelajaran 

4) Informasi pendukung 

5) Latihan-latihan 

6) Petunjuk kerja, seperti lembar kerja (LK) 

7) Evaluasi 

8) Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi. 

 

7. Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar  

  Bahan ajar mempunyai aspek positif dan aspek negative yang 

menyebabkan bahan ajar memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun bahan ajar 

cetak yang dipilih dan digunakan dalam proses pembelajaran memiliki aspek 

positif namun hal ini tidak muncul begitu saja, tetapi perlu ditunjang oleh 

langkah-langkah terstruktur sehingga aspek positif ini dapat muncul dalam bahan 

ajar cetak yang kita kembangkan. Pengetahuan mengenai aspek positif dari bahan 

ajar cetak ini berguna baik pada saat kita memilih atau mengembangkan bahan 

ajar cetak tetapi juga bermanfaat pada saat kita melakukan evaluasi terhadap 

produk bahan ajar cetak. Pada saat melakukan evaluasi , kita diharapkan cukup 

jeli melihat kehadiran aspek positif dalam produk yang dievaluasi. Bahan ajar 

cetak juga memiliki aspek negative mengakibtkan munculnya perubahan atau 
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pengembangan yang dilakukan setalah dilakukan nya evaluasi, sehingga semakin 

berkembangnya zaman dan bertambahnya ilmu pengetahuan pengembahan bahan 

ajar cetak dapat berubah menjadi bahan ajar elektronik. 

Aspek positif bahan ajar cetak dikemukan oleh Bates ( 1985) dan Heinich (1996) 

sebagai berikut: 

 

1. Dari sudut media 

Media cetak merupakan media yang paling mudah diperoleh dan lebih 

sederhana dibandingkan program komputer ( Bates, 1985), dapat dipelajari dan 

dibaca di mana saja dan kapan saja, tidak perlu  alat khusus dan mahal untuk 

memanfaatkannya. 

2. Dari sudut pengajaran 

Bahan ajar cetak lebih unggul dibanding bahan ajar jenis lain karena bahan 

ajar cetak merupakan media yang canggih dalam hal mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk belajar tentang fakta dan mampu memahami 

prinsip-prinsip umum dan abstrak dengan menggunakan argumentasi yang logis. 

3.      Dari sudut kualitas penyampaian 

Bahan ajar cetak dapat memaparkan kata-kata , angka-angka, notasi musik, 

gambar dua dimensi, serta diagram. Jika  biaya bukan merupakan masalah maka 

media cetak dapat dipresentasikan lengkap dengan illustrasi yang berwarna. 

4.      Dari sudut penggunaan 

Bahan ajar cetak bersifat self sufficient di mana untuk menggunakannya 

tidak diperlukan alat lain, mudah dibawa karena bentuknya kecil dan ringan, 
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informasi di dalamnya dapat dengan cepat diakses dan mudah dibaca secara 

sekilas oleh penggunanya. 

5.      Dari sudut ekonomi 

Bahan ajar cetak relatif murah untuk diproduksi atau dibeli dan dapat 

digunakan berulang-ulang. Di samping itu, pengirimannya relatif lebih mudah, 

efisien, cepat dan ongkosnya relatif lebih murah. 

Di samping mempunyai sisi positif, maka bahan ajar juga mempunyai sisi 

negatif atau kelemahan-kelemahan . Kelemahan bahan ajar cetak  antara lain: 

1. sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami 

kesulitan memahami bagian tertentu dari bahan ajar tersebut. 

2. sulit memberikan umpan balik untuk pertanyaan yang diajukan 

yang memiliki banyak kemungkinan jawaban atau pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban yang kompleks dan mendalam. 

3. tidak dapat mengakomodasi peserta didik dengan kemampuan baca 

terbatas karena bahan ajar cetak ditulis pada tingkat baca tertentu. 

4. memerlukan pengetahuan prasyarat agar peserta didik dapat 

memahami materi yang dijelaskan. Peserta didik yang tidak memenuhi 

asumsi pengetahuan prasyarat ini akan mengalami kesulitan dalam 

memahami. 

5. cenderung digunakan sebagai hafalan. Ada sebagian guru yang 

menuntut peserta didiknya untuk menghafal data, fakta, dan angka. 

Tuntutan ini akan membatasi penggunaan bahan ajar cetak hanya sebatas 

alat bantu menghafal. 
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6. presentasi satu arah karena bahan ajar cetak tidak interaktif 

sehingga cenderung digunakan dengan pasif, tanpa pemahaman yang 

memadai. 

 

Tabel 2.1 PERBANDINGAN ANTARA BAHAN AJAR 

ELEKTRONIK DENGAN BAHAN AJAR CETAK 

Bahan Ajar Elektronik Bahan Ajar Cetak 
Ditampilkan dengan menggunakan handphone 

atau layar komputer. 
Tampilannya berupa kumpulan kertas 

yang berisi informasi tercetak, dijilid 

dan diberi cover. 
Lebih praktis untuk dibawa kemana- mana, 

tidak peduli berapa banyak modul yang 

disimpan dan dibawatidak akan memberatkan 

kita dalam membawanya 

Jika semakin banyak jumlah 

halamannya maka akan semakin tebal 

dan semakin besar pula ukurannya. 

serta semakin berat. Hal ini akan mere 

potkan kita dalam membawanya. 
Menggunakan CD. USB Flashdisk. atau 

memori card sebagai medium penyimpanan 

datanya. 

Tidak menggunakan CD atau memorl 

card sebagai medium penyimpanan 

datanya. 
Biaya produksinya lebih murah dibandingkan 

dengan modul cetak. Tidak diperlukan biaya 

tambahan untuk memperbanyaknya. Hanya 

dengan copy antara user satu dengan lainnya. 

Pengiriman atau proses distribusi pun bisa 

dilakukan dengan menggunakan e-Mail 

Biaya produksinya jauh lebih mahal. 

terlebih lagijika menggunakan banyak 

warna. Begitu juga dengan biaya untuk 

memperbanyak dan menyebar 

luaskannya (distribusi), diperlukan 

biaya tambahan 
Menggunakan sumber daya berupa tenaga 

listrik dan komputer atau notebook untuk 

mengoperasikannya. 

Cukup paktis, tidak membutuhkan 

sumber daya khusus untuk 

menggunakanya. 
Tahan lama dan tidak lapuk dimakan waktu. Daya tahan kertas terbatas oleh 

waktu, semakin lama warna kertas 

akan memudardan lapuk. selain itu 

juga kertas dapat dimakan rayap dan 

mudah 

sobek. 
Naskahnya dapat disusun secara linear 

maupun non linear. 
Naskahnya hanya dapat disusun 

secara 

Linear 
Dapat dilengkapi dengan audio dan video 

dalam satu bundle penyajiannya 
Tidak dapat dilengkapi dengan audio 

dan video dalam satu bundle 

penyajiannya. Hanya dapat dilengkapi 

dengan ilustrasi dalam penyajiannya. 

Jika ditambah dengan video terpisah 

akan menjadi paket pembelajaran, 

bukan lagi hanya sekedar modul. 
Pada tiap kegiatan belajar dapat  diberikan 

kata kunci atau password yang berguna 
Tidak dapat diberkan password, 

peserta didik bebas mempelajari setiap  
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untuk mengunci kegiatan belajar. Peserta 

didik harus menguasai satu kegiatan belajar 

sebelum melanjutkan ke kegiatan belajar 

selanjutnya. Dengan demikian peserta didik 

dapat menuntaskan kegiatan belajar 

secara berjenjang 

kegiatan belajar. Sehingga terdapat 

sedikit kelemahan dalam kontrol 

jenjang kompetensi yang harus 

diperoleh pemelajar. 

 

 

 

8. Faktor – faktor yang mempengaruhi bahan ajar  

Pengembangan bahan ajar membutuhkan sebuah kreativitas agar 

menghasilkan bahan ajar yang beda; unik dan menarik. Selain itu, untuk 

menghasilkan bahan ajar yang efektif dan efisien. Ada sejumlah faktor yang perlu 

dipertimbangkan, yaitu:  

1) kecermatan isi 

 2) ketepatan cakupan 

 3) ketercernaan 

4) penggunaan bahasa 

5) ilustrasi 

 6) perwajahan/pengemasan 

 7) kelengkapan komponen bahan ajar 

Tabel 2.2 

Komponen Bahan Ajar yang Baik dan Indikator-Indikatornya 

Komponen Indikator -Relevansi-Substansi 

1. Kecermatan isi -validitas atau kebenaran isi secara 

keilmuan 
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-keselarasan isi dengan sistem nilai 

dan falsafah bangsa 

2. Ketepatan cakupan -keluasan dan kedalaman materi, serta 

keutuhan konsep berdasarkan bidang 

ilmu 

3. Ketercernaan -mudah dicerna, dipahami, diserap, 

dan dimengerti, karena didukung oleh 

1) pemaparan yang logis, 2) penyajian 

yang runtut, 3) contoh dan ilustrasi, 4) 

alat bantu pemahaman, 5) format yang 

tertib dan konsisten, dan 6) ada 

kejelasan manfaat dari bahan ajar 

4. Penggunaan bahasa -pemilihan ragam bahasa,-pemilihan 

kata, penggunaan kalimat efektif, 

penyusunan-paragraf bermakna 

5. Ilustrasi -variasi penyampaian pesan yang 

menarik, memotivasi, komunikatif, 

dan membantu pemahaman isi pesan 

6. Perwajahan -penataan letak informasi dalam satu 

halaman cetak 

7. Kelengkapan komponen -paket bahan ajar ada yang berfungsi 

sebagai komponen utama, komponen 

pelengkap, dan komponen hasil 

evaluasi. 

 

 

 

B. Google Sites  

Google Sites adalah salah satu produk dari google sebagai tools untuk 

membuat situs. Pengguna dapat memanfaatkan Google Sites karena ia mudah 

dibuat dan dikelola oleh pengguna awam. Sangat cocok untuk siswa sebagai alat 
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memfasilitaskan belajar di rumah.  Google Sites adalah cara termudah untuk 

membuat informasi dapat diakses oleh orang yang membutuhkan cepat, akses up-

to-date.  

Dapat bekerja sama dalam Situs untuk menambahkan berkas file lampi inf

ormasi dari aplikasi Google lainnya (seperti Google Docs, Google Calendar, You

Tube    dan Picasa), dan konten baru yang bebas bentuk. Membuat situs bersama-

sama semudah mengedit dokumen, dan pengguna selalu mengendalikan siapa 

yang memiliki akses, apakah itu hanya sendiri, tim, atau seluruh organisasi. 

Pengguna bahkan dapat menayangkan Situs untuk dunia. Aplikasi web Google 

Sites dapat diakses dari komputer yang terhubung internet. 

Kelebihan dan Kekurangan Google Sites  

Kelebihan Google Sites yaitu :  

 Bisa mengkolaborasikan dengan yang lain untuk membuat dan 

menyunting isi situs. 

 Terintegrasi dengan perangkat  Google lain jadi anda dapat dengan mudah 

berbagi video, foto, presentasi dan kalender. 

 Situs  mudah dicari menggunakan teknologi pencari Google. 

 Situs anda tersimpan di server keamanan Google. 

 Gratis penyimpanan online 100 MB. 

Kelemahan Google Sites yaitu :  

 Hanya bisa diakses melalui jaringan internet  

https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas
https://id.wikipedia.org/wiki/File
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Google_Docs
https://id.wikipedia.org/wiki/Google_Calendar
https://id.wikipedia.org/wiki/YouTube
https://id.wikipedia.org/wiki/YouTube
https://id.wikipedia.org/wiki/Picasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Dunia
https://id.wikipedia.org/wiki/Web
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet


17 
 

 

 Memerlukan sumber daya listrik sebagai pendukung penggunaanya  

 Memerlukan kuota untuk dapat menggunakan google sites  

 Tidak ada musik sebagai alat pendukung dalam penggunaanya 

 

C. Bahan Ajar  menggunakan Google Sites  

Bahan ajar yang menggunakan website google sites ini adalah bahan 

ajar yang dapat diakses secara online. Bahan ini memiliki kelebihan lebih 

menarik. Dengan menggunakan google sites dapat ditambahkan 

multimedia berupa foto, animasi , dan video. Produk yang dihasilkan 

dalam pengembangan ini adalah produk berupa bahan ajar e-modul 

dengan menggunakan Google Sites dengan sepesifikasi sebagai berikut:  

1. Modul matematika berbentuk elektronik modul yang disusun 

berdasarkan aturan kurikulum 2013 yang memuat konsep-konsep 

ilmu matematika. 

2. Bahan ajar  memposisikan peserta didik untuk berperan mandiri 

dalam pembelajaran. 

3. Petunjuk penggunaan, untuk menginformasikan penggunaan bahan 

ajar. 

4. Bagian-bagian pada bahan ajar antara lain : 

1) Halaman Judul 

2) Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator  

3) Tujuan Pembelajaran 

4)  Materi 
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5) Contoh soal  

6) Latihan  

7) Video pembelajaran  

 

 

Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Menggunakan Google Sites  

1. Kelebihan Bahan Ajar menggunakan google sites  

a. Pengguna dapat menggabungkan berbagai informasi dalam satu 

tempat (termasuk video, presentasi, lampiran, teks, dan lainnya) yang 

dapat dibagikan sesuai kebutuhan pengguna. 

b. Bebas biaya dan dapat dimanfaatkan oleh semua pengguna yang 

memiliki akun google 

c. Mudah dibuat dan dikelola oleh pengguna awam. Sehingga siapa saja 

dapat menggunakan atau membuat Google Sites 

d. Dapat menjadi arsip permanen  pada Google Drive masing-masing, 

sehingga dapat kita gunakan secara berulang-ulang setiap tahunnya 

 

2. Kekurangan Bahan Ajar yang menggunakan google sites  

a. Memerlukan jaringan internet untuk mengakses link google sites  

b. Pengguna wajib memiliki akun google, jika tidak ada maka tidak bisa 

mengakses link google sites  

c. Materi yang diberikan belum tercakup luas  dikarenakan sesuai dengan  

variasi pembuat google sites 
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D. Penelitian yang Relevan  

Berikut dibawah ini yang merupakan penelitian yang relevan atau terkait 

dengan bahan ajar menggunakan google sites yaitu :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sohibu dan Filzah Yulina Ade dalam 

jurnal keguruan dan ilmu tarbiyah  02 (2) (2017) 121-129  yang 

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Virtual Class 

Berbantuan Google Drive”  maka penulis menarik kesimpulan yaitu : 

(1) Berdasarkan hasil perhitungan angket validasi ahli yang diberikan 

kepada ahli pembelajaran fisika, ahli materi fisika, dan ahli fisika 

komputasi didapatkan skor validitas sebesar 3,60 dengan kategori 

“sangat valid”. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa 

media pembelajaran Virtual Class berbasis Google Drive sangat 

direkomendasikan untuk digunakan. (2) Berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan dengan teknik random sampling pada pengguna layanan wifi 

dan layanan internet provider pada gawai, terdapat 98% mahasiswa 

fisika menggunakannya dan 80% diantaranya aktif menggunakannya 

untuk mengakses berbagai media sosial. Media pembelajaran interaktif 

banyak dikembangkan dan dapat diakses melalui gawai. Akan tetapi, 

belum banyak digunakan dosen dan mahasiswa, hanya 14,3 % saja 
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dosen yang menggunakan e-learning. Virtual Class pada e-learning 

merupakan lingkungan belajar online, berupa berbasis web, portal atau 

software. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Fauzana Nortina yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Kalkulus Integral Berbasis Improve 

Menggunakan Google Sites Pada Siswa Kelas XII SMAN 7 Barabai 

Tahun Pelajaran 2020/2021.” Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan bahwa penelitian dan pengembangan ini telah 

menghasilkan bahan ajar kalkulus integral berbasis improve 

menggunakan google sites pada siswa kelas XII SMAN 7 Barabai tahun 

pelajaran 2020/2021 melalui tiga tahapan dari pengembangan 4D yaitu 

define, design, and development. Kualitas kelayakan bahan ajar yang 

telah dibuat melalui uji validasi dari para ahli mendapatkan skor 3.6225 

dari skor maksimal 4 dengan kategori “sangat baik/sangat layak”. 

Respon siswa dan guru mengenai bahan ajar mendapatkan skor 2.89 

dari skor maksimal 4 dengan kategori “baik/layak” 

E. Kerangka Berfikir  

Dalam proses belajar mengajar guru memerlukan sebuah media 

pembelajaran yang menarik agar siswa dapat dengan mudah memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran interaktif sebagai alat bantu belajar sangat diperlukan guru 

dalam proses belajar mengajar di kelas Pemanfaatan teknologi informasi 

dalam dunia pendidikan saat ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan standar kompetensi lulusan 
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dan standar isi No13 pada kurikulum 2013 yang berbunyi “Pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran”. Dari hasil obeservasi di SMP Muhammadiyah 49 

Medan  dalam proses pembelajaran mengacu pada kurikulum 2013. Dari hasil 

obeservasi juga menunjukan bawasannya dalam proses pembelajaran masih 

cenderung tidak menggunakan bahan ajar cetak. Selain hasil observasi hasil 

wawancara juga menunjukan guru mengalami kesulitas dalam mengajarkan 

konsep-konsep materi yang dipelajari. Selanjutnya didapat juga hasil belajar 

matematika siswa yang tergolong rendah yang disebabkan oleh berbagai 

faktor, diantaranya media yang digunakan saat proses pembelajaran kurang 

efektif. Padahal di SMP Swasta Bakti Medan memperbolehkan siswa 

menngunakan smartphone berbasis android dilingkungan sekolah, namun 

dalam penggunaannya belum sepenuhnya terarah dalam kegiatan 

pembelajaran. Untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna, diperlukan penggunaan bahan ajar yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Penggunaan media bertujuan agar siswa lebih tertarik dan 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengembangkan bahan ajar berbasis Google Sites   untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa SMP kelas VIII 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan penggembangan 

(Research and Devoloapment), Research and Development adalah  metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. R & D merupakan suatu proses untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau dapat dipertanggungjawabkan.  Menurut 

Sugiyono Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan sebuah produk baru serta dapat digunakan dalam menguji 

keefektifan produk tersebut. Adapun produk yang dihasilkan dalam penelitian ini 

adalah Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Google Sites Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Smp Tahun Pelajaran 2021/2022 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah ahli materi dan ahli media yang terdiri dari dua 

ahli, yaitu satu dosen matematika sebagai ahli media dan satu guru matematika 

sebagai ahli materi. 

2. Objek  

Objek penelitian ini adalah bahan ajar menggunakan Google Sites pada materi 

lingkaran. 
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C. Prosedur Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Research and 

Development (R&D) 4-D menurut Thiagarajan. Terdapat 4 tahap pada metode ini, 

yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan 

(develop), dan penyebarluasan (Disseminate). Adapun bagan metode 4-D tersebut 

sebagai berikut :   Gambar 3.1 Alur model pengembangan 4-D Thiagarajan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namun, model penelitian ini dimodifikasi menjadi 3-D dengan 

menghilangkan langkah Disseminate (penyebarluasan) sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta metode penelitian dan pengembangan yang cocok digunakan 

untuk mengembangkan produk.  

1. Tahap pendefinisian (define) 

Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefenisikan kebutuhan-

kebutuhan dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi 

yang beraitan dengan produk yang akan dikembangkan. Thiagarajan (1974) 

Define 

(Pendefenisisan) 

Design 

(Perancangan) 

Development 

(Pengembangan) 

Disseminate 
(Penyebarluasan) 
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menganalisis lima kegiatan yang dilakukan pada tahap define, namun tahapan 

tersebut disederhanakan sesuai dengan kebutuhan peneliti dan tentunya mengacu 

pada ketentuan pengembangan produk. Adapun penyederhanaan tersebut meliputi 

tiga langkah, yaitu: 

a. Analisis Awal (Front-endAnalysis) 

Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam 

pengembangan bahan ajar. Sehingga dengan melakukan analisis ini peneliti dapat 

mengetahui kebutuhan hasil belajar siswa. Hasil analisis digunakan sebagai acuan 

untuk bahan ajar yang akan dikembangkan. 

b. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam bahan ajar 

yang akan dikembangkan. Analisis konsep juga bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana cara mengembangkan bahan ajar information communication and 

technology dan program apa saja yang akan dikembangkan menggunakan linktr.ee 

ini dalam proses pembelajaran. 

c. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 

Sebelum menyusun bahan ajar, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 

akan diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk 

membatasi sejauh mana pengembangan bahan ajar yang akan dilakukan. Analisis 

tujuan pembelajaran juga dilakukan untuk menentukan indikator pencapaian 

pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis kurikulum. 

Dalam analisis tujuan pembelajaran dilakukan pula hal-hal sebgai berikut: 
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1) Analisis kurikulum 

Peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat itu. Dalam 

kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. Analisis kurikulum 

berguna untuk menetapkan pada kompetensi yang mana bahan ajar tersebut 

akan dikembangkan. 

2) Analisis materi 

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang 

perlu dikembangkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan 

kemudian menyusunnya kembali secara sistematis. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Penelitian ini yang akan dirancang terhadap  pengembangan bahan ajar pada 

produk google sites . Oleh karena itu, pada tahap ini peneliti akan memilih produk 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Pembelajaran yang akan disajikan 

untuk mencapai semua tujuan yang telah ditentukan haruslah pembelajaran yang 

menarik dan mengikuti perkembangan zaman. Hal ini bisa dilakukan dengan cara: 

a. Menentukan produk pembelajaran yang akan digunakan 

Berdasarkan pada penelitian pengembangan bahan ajar ini, peneliti 

menganalisis sistem pembelajaran kemudian mengumpulkan beberapa 

jurnal untuk memilih produk pembelajaran yang sesuai dengan materi. Pada 

poin ini peneliti juga menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan kebutuhan peneliti. Produk yang akan dikembangkan pada 

penelitian ini adalah bahan ajar menggunakan google sites  yang mana dapat 

diakses siswa kapanpun dan dimanapun dengan memanfaatkan smartphone 

dan jaringan internet yang ada. 
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b. Menyusun bahan ajar yang akan dikembangkan kedalam produk 

1) Penyusunan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang akan dimasukkan ke dalam google sites  terdiri dari materi 

pembelajaran & contoh-contoh soal. Sebelumnya akan ditampilkan tujuan 

K1, KD, dan indikator pencapaian kompetensi. 

2) Memilih Video Pembelajaran 

Video-video pembelajaran yang tersedia di youtube akan di pilih sesuai 

dengan materi yang akan disajikan. Pada poin ini peneliti hanya 

menyediakan link untuk mengakses video untuk pendalaman-pendalaman 

lebih pada pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan.  

3) Merancang Evaluasi 

Pada poin ini akan memberikan beberapa soal yang telah tervalidasi 

sebelumnya. Soal-soal yang diambil berupa soal dari bank soal dan soal 

yang diracang sendiri oleh peneliti. 

 

c. Membuat atau merancang produk. 

Dalam penyusunan bahan ajar kedalam google sites  peneliti membuat 

rancangan berbentuk bagan terlebih dahulu. Rancangan ini dilakukan untuk 

mengetahui bahan ajar seperti apa yang akan dibuat. Adapun gambaran diagram 

tersebut seperti gambar 3.2 
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 Gambar 3.2 Bagan Desain Program 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan bahan ajar sesuai dengan poin-

poin yang telah diperoleh. Peneliti mengidentifikasi serta menjabarkan dengan 

tujuan memiliki gambaran akan bahan ajar dan media yang akan dibuat secara 

relevan serta dapat digunakan dan dikembangkan dengan baik. Pada kegiatan ini 

dilakukan juga evaluasi oleh para ahli. Produk yang telah disusun kemudian akan 
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dinilai oleh para ahli dan hasil validasi akan digunakan untuk melakukan revisi 

produk, sehingga dapat diketahui apakah produk tersebut layak diterapkan atau 

tidak. Hasil dari validasi tersebut digunakan sebagai bahan perbaikan untuk 

kesempurnaan produk yang dikembangkan. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (dalam Choiriyah, 2017) instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan 

dalam penyusunan dan untuk menilai bahan ajar yang dikembangkan.Berdasarkan 

pada tujuan penelitian, dirancang dan disusun instrumen sebagai berikut: 

1. Angket (kuesioner) 

Arikunto (dalam Awani, 2017) menyatakan bahwa angket adalah 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden untuk 

dijawab. Angket merupakan kumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

harus dijawab secara tertulis juga. Bentuk-bentuk pertanyaan dalam angket terbagi 

dua, yaitu pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup yaitu 

pertanyaan yang telah mendapat pengarahan dari penyusun angket. Responden 

tinggal memilih jawaban-jawaban yang telah disediakan dalam kuesioner tersebut, 

sehingga responden tidak dapat memberikan jawabannya secara bebas. Sedangkan 

pertanyaan tertutup yaitu menghendaki jawaban responden sebebas-bebasnya 

dengan uraian yang lengkap. 

Pada angket yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk pertanyaan 

tertutup dimana responden diberikan jawaban alternatif yang menggunakan skala 

penilaian. Penilaian bahan ajar yang dikembangkan dapat dilihat dari respon para 
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ahli. Instrumen penilaian dari penelitian pengembangan ini berupa lembar validasi 

para ahli.  

a. Instrumen validasi ahli materi 

Pada instrument ini terdapat dua aspek yaitu aspek pembelajaran dan aspek 

isi. Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan isi materi serta 

berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan bahan ajar. 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Penilaian Oleh Ahli Materi 

No Aspek Indikator Jumlah 

1. 
Aspek 

Pembelajaran 

Relevansi materi dengan kompetensi 

dasar. 
1 

Kesesuaian materi deangan 

indikator. 
1 

Kejelasan uraian materi. 1 

Penyajian materi. 1 

Mengguakan bahasa yang mudah 

dipahami. 
1 

Contoh soal 1 

2. Aspek Isi 

Isi materi 1 

Gambar dan video yang disajikan. 1 

Jenis dan ukuran tulisan. 1 

Kesesuaian warna yang digunakan. 1 
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b. Instrumen validasi ahli media 

Instrumen ini berbentuk angket terkait kegrafikan bahan ajar dengan 

menggunakan google sites. Pada instrumen ini terdapat dua aspek yaitu aspek 

pemrograman dan aspek tampilan. 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Penilaian Oleh Ahli Media 

No Aspek Indikator Jumlah 

1. 

Aspek 

Pemrograman 

Mudah digunakan. 1 

Kesesuaian gambar dan materi. 1 

Penggunaan bahasa sesuai EYD. 1 

Penyajian sistem tanya jawab. 1 

2. Aspek Tampilan 

Kejelasan gambar dan tulisan. 1 

Warna pada tampilan. 1 

Penyajian video secara sistematis 1 

Tata letak menu yang teratur 1 

Desain menu yang menarik 1 

Kreativitas dan inovasi 1 

 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (dalam Choiriyah, 2017) wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dimana pewawancara dalam mengumpulkan data mengajukan 

suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara yang dilakuakan kepada 

guru melalui via chat guna memperoleh data yang valid. Wawancara digunakan 
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untuk membantu pengumpulan data dalam melakukan studi pendahuluan untuk 

mengetahui data sekolah seperti kurikulum yang dilaksanakan disekolah. 

Informasi yang diperoleh dari wawancara digunakan sebagai masukan untuk 

mengembangkan bahan ajar menggunakan google sites. 

E. Teknik Analisis Data 

Setiap aspek dalam bahan ajar dan media statistik harus divalidasi oleh validator. 

Penilaian bahan ajar diberikan melalui skor 1 sampai 4, dengan ketentuan skor 1 

menyatakan tidak valid, skor 2 menyatakan kurang valid, skor 3 menyatakan vlid, 

skor 4 menyatakan sangat valid. Skor yang diperoleh berdasarkan penelitian dari 

validator kemudian akan di persentasekan untuk mengetahui tingkat kevalidan 

dari bahan ajar yang dikembangkangkan. Menurut Akbar (2013) rumus yang 

digunakan untuk mengolah data validasi dinyatakan sebagai berikut: 

  
   

   
      

Keterangan :            Persentasi validitas 

      Total skor empiris (jumlah skor penilaian validator) 

      Total skor harapan 

Tabel 3.3 Skor Penilaian Validasi Ahli 

  No Rumus Kategori  

1 Sangat Layak 

2    Layak 

3         Cukup Layak 

4          Kurang Layak 

5 Sangat Kurang Layak 

Sumber: (Sukardjo dalam Nofia, 2016) 
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Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli materi dan ahli 

media tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan dikonversikan ke pertanyaan 

untuk menentukan kevalidan dan kelayakan bahan ajar dengan menggnakan 

google sites . Bahan ajar  menggunakan google sites  dapat dikatakan efektif 

apabila memenuhi kriteria. Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar dapat 

digunakan kriteria sebagai berikut (Akbar, 2013) 

Tabel 3.4 Kriteria Validitas 

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 

            Sangat baik / valid 

           Baik / cukup valid 

           Cukup / kurang valid 

           Sangat kurang baik / tidak valid 
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BAB  IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

A. Deskripsi Hasil Penelitian    

Pengembangan bahan ajar dilakukan oleh validasi oleh subjek yang telah 

dipilih sebagai validator materi dan validator media yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayan bahan ajar.  Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan 

prosedur Research and Development (R&D) 4-D dimana pada metode ini terdapat 

empat tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan 

tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebarluasan (Disseminate). Namun, 

metode penelitian ini dimodifikasi menjadi 3-D sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta metode penelitian dan pengembangan yang cocok digunakan 

untuk mengembangkan produk. Tahapan pada metode ini setelah dimodifikasi 

terdiri atas tiga tahap yaitu tahap pendefenisian (define), perancangan (design), 

dan pengembangan (develop). 

1. Tahap pendefinisian (define) 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan syarat-syarat 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan 

materi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini untuk menetapkan dan 

mendefenisikan kebutuhan-kebutuhan dalam proses pembelajaran serta 

mengumpulkan berbagai informasi yang beraitan dengan produk yang akan 

dikembangkan. Adapun hal-hal yang harus dilakukan pada tahap ini adalah 

sebagai berikut : 
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a. Analisis Awal (Front-endAnalysis) 

Pada analisis awal, peneliti ingin melihat sejauh mana pehamaman siswa 

dalam memahami mata pelajaran matematika khususnya pada materi lingkaran. 

Ada beberapa banyak siswa yang kurang paham hanya dengan sekali penjelasan. 

Namun, keterbatasan waktu dalam pembelajaran disekolah juga menjadi salah 

satu kendala bagi guru yang mengakibatkan belum cukup pahamnya siswa akan 

materi yang disampaikan ataupun dijelaskan oleh guru. Sehingga dibutuhkannya 

sebuah media yang dapat digunakan kapan dan dimanapun, tanpa harus 

melakukan proses belajar mengajar secara tatap muka. Dengan melakukan analisis 

ini peneliti dapat mengetahui kebutuhan belajar siswa. Hasil analisis ini 

digunakan sebagai acuan untuk bahan ajar yang akan dikembangkan. 

 

b. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam bahan ajar 

yang akan dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi pada bagian-

bagian penting yang akan dipelajari dan menyusun secara sistematis submateri 

yang relevan yang akan disusun kedalam bahan ajar. Untuk memudahkan siswa 

dalam memahami materi pelajaran, penyusunan bahan ajar harus sesuai dengan KI 

dan KD yang ada. 

c. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator 

pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis 
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kurikulum. Dalam pengembangan bahan ajar, tahap pendefenisian dilakukan 

dengan cara: 

1) Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan berdasarkan kurikulum 2013 (K-13). Bagian 

dari K-13 yang di analisis adalah tentang Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian Kompetensi. Adapun hasil dari 

analisis kurikulum sebagai berikut : 

 Kompetensi Inti SMP kelas VII 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4 : Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  

(menggunakan, mengurai,  merangkai,  memodifikasi,  dan  membuat)  

dan  ranah  abstrak (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  

dan  mengarang)  sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

 Kompetensi Dasar dan Indikator 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.7.Menjelaskan sudut 

pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas 

juring lingkaran serta 

hubungannya. 

 

3.7.1 Mengenal unsur-unsur lingkaran. 

3.7.2 Menghitung sudut pusat dan sudut 

keliling. 

3.7.3 Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

3.7.4 Menentukan hubungan sudut pusat, 

panjang busur, dan luas juring. 
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4.7 Menyelesaikan 
masalah yang 

berkaitan dengan 

sudut pusat, sudut 

keliling, panjang 

busur, dan luas juring 

lingkaran serta 

hubungannya. 
 

4.7.1 Dengan merangkum informasi dari 

berbagai sumber belajar siswa dapat 

melakukan resume secara lengkap, 

komprehensif dan dibantu guru dari 

konsep yang dipahami, keterampilan yang 

diperoleh maupun sikap lainnya tentang 

materi yamg telah dipelajari. 

4.7.2 Siswa dapat menyajikan secara tertulis 

dan lisan hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat 

kelompok mulai dari apa yang telah 

dipahami, keterampilan yang berkaitan 

dengan materi lingkaran yang dikuasai, 

contoh masalah yang diselesaikan dengan 

bahasa yang jelas, sederhana, dan 

sistematis. 

 

 Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

 Menjelaskan hubungan pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas 

juring 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas juring 

 

 Materi 

2. Unsur-unsur lingkaran. 

3. Sudut pusat dan sudut keliling. 

4. Keliling  dan luas lingkaran. 

5. Hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. 
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. 

Adapun tahap-tahap yang terdapat pada penelitian ini, yaitu: 

a. Menentukan produk pembelajaran yang akan digunakan Goole sites  ini 

merupakan media pembelajaran yang tepat dalam proses pembeljran saat 

ini. Siswa dapat mengakses media ini hanya dengan membuka link yang 

diberikan oleh guru tanpa harus login terlebih dahulu. Hal ini merupakan 

keunggulan dari google sites sehingga memudahkan siswa untuk 

mengaksesnya. Pada media ini terdapat menu utama yang berisikan 

beberapa poin yaitu modul, video pembelajaran, soal latihan. 

b. Menyusun bahan ajar yang akan dikembangkan kedalam produk. 

1) Penyusunan Bahan Ajar 

Dalam menyusun bahan ajar ini, pertama peneliti melihat kurikulum 

2013 terkait dengan KI, KD, Indikator pecapaian kompetensi serta 

tujuan pembelajaran yang sebelumnya sudah dianalisis kesesuaiannya. 

Bahan ajar yang disajikan terbatas hanya pada materi lingkaran data 

kelompok. Sebelum membuat bahan ajar terlebih dahulu dibuat peta 

konsep terkait materi.  

2) Memilih Video Pembelajaran 

Pada menu kedua terdapat video pembelajaran dimana video tersebut 

diakses dari youtube. Video ini diambil dari link 

https://youtu.be/H7EUbbV_Hcc dan disajikan oleh sebuah kun bernama 

“Wahyudi AS”  dan telah disesuaikan dengan materi yang ada pada 

https://youtu.be/H7EUbbV_Hcc
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bahan ajar.  

3) Merancang Evaluasi 

Evaluasi disusun dengan membuat latihan berjumlah lima soal 

mengenai lingkaran dan dapat mengukur hasil ketercapaian belajar 

siswa secara mandiri. Hal ini untuk memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mencapai standart yang tinggi dan melakukan penilaian. 

c. Membuat atau merancang produk. 

Perancangan produk terdiri dari materi, contoh soal, latihan dan video 

pembelajaran. Terdapat materi dimana setiap penjelasan akan diberikan 

contoh soal agar memudahkan siswa untuk memahaminya. Selanjutnya 

video pembelajaran yang diberikan sesuai dengan materi agar 

mempermudah siswa untuk lebih memahami materi lingkaran. 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini, peneliti mulai mengembangkan bahan ajar 

menggunakan google sites. Tahap pengembangan ini juga berkaitan dengan 

validasi hasil produk yang dikembanngkan. 

Oleh karena itu, bahan ajar  yang dikembangkan menggunakan google sites 

divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli yang terdiri dari dua dosen sebagai ahli 

materi dan media, kemudian satu guru matematika sebagai ahli materi. Adapun 

langkah-langkah hasil pengembangan bahan ajar  menggunakan google sites ini 

yaitu: 

a. Proses pembuatan media 
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Proses pembuatan media diawali dengan pembuatan bahan ajar yang 

diambil dari buku cetak yang ada di sekolah dan mengumpulkan komponen-

komponen media, antara lain: profil, komptensi dasar, tujuan pembelajaran, 

materi, contoh soal, latihan, dan  video pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti 

menyesuaikan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi berdasarkan kurikulum 2013 dengan materi yang diajarkan. Proses 

pembuatan media pembelajaran mengikuti rancangan media yang telah dibuat 

pada tahap perancangan. Proses pembuatan media dilakukan secara bertahap muai 

dari bagian modul, video pembelajaran, latihan, dan chat diskusi. 

1. Halaman Muka  

Halaman Muka terdiri dari profil penulis, judul materi pembelajran. Pada 

halaman muka, cara penggunaannya ialah dengan menekan/ mengklik tombol 

start.  Saat di klik, maka akan tampil kompetensi dasar.   
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Gambar 4.1 Tampilan Halaman Muka 

2. Kompetensi Dasar  

 

Kompetensi dasar yaitu bentuk penguasaan peserta didik terhadap 

pengetahuan, perilaku, keterampilan, dan sikap setelah mendapatkan materi 

pembelajaran pada jenjang pendidikan tertentu. Kompetensi ini 

dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik dan harus mengacu 

pada kompetensi inti yang telah dirumuskan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/kompetensi-inti/
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Gambar 4.2 Tampilan Kompetensi Dasar 

 

 

 

3. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran yaitu menggambarkan hasil belajar yang diharapkan 

bisa dicapai oleh siswa, atau lebih tepatnya kemampuan baru apa yang 

dikuasai oleh siswa pada akhir pembelajaran. Tujuan pembelajaran biasanya 

merujuk pada indikator pencapaian kompetensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Tujuan Pembelajaran 
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4. Materi 

Materi yaitu suatu unit pengajaran yang disusun dalam bentuk tertentu untuk 

keperluan belajar. Materi menjadi salah satu instrumen penting dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya materi yang di buat menggunakan 

google sites seseorang bisa belajar secara mandiri kapan saja dan dimana saja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Materi 
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5. Contoh Soal  

Pada media ini terdapat contoh soal yang dirancang untuk lebih membantu 

siswa dalam memahami materi yang ada. Contoh soal dibuat harus sesuai 

dengan materi yang di paparkan agar siswa dapat lebih mudah memahami isi 

materi. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Contoh Soal 
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6. Latihan 

Pada media ini terdapat soal-soal latihan yang dirancang untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap matematika terutama pada materi 

statistika. Latihan ini terdapat dua halaman yang terdiri dari lima soal dan disusun 

mulai dari soal termuah hingga ke yang tersulit. Soal latihan ini juga disusun 

sesuai dengan modul dan contoh soal yang ada  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Tampilan Latihan 
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7. Video Pembelajaran 

 

Video pembelajaran merupakan serangkaian gambar gerak yang disertai 

suara yang membentuk suatu kesatuan yang dirangkai menjadi alur, dengan 

pesan-pesan di dalamnya untuk ketercapaian tujuan pembelajaran. Pada menu 

utama media ini terdapat pilihan video pembelajaran yang apabila diklik akan 

menampilkan video pembelajaran yang otomatis terakses ke youtube. Video 

pembelajaran yang diakses sudah sesuai dengan materi yang ada pada modul. 

Dengan adanya video pembelajaran ini mempermudah siswa memahami materi 

yang telah disajikan. 
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Gambar 4.7 Tampilan Video Pembelajaran 

 

B. Validasi Desain 

Pada tahap ini, peneliti melakukan kevalidan terhadap bahan ajar menggunakan 

Google Sites  yang divalidasi oleh dua dosen Matematika Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu Bapak Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

dan Bapak Dr. Indra Prasetia, S.Pd, M.Si , serta sartu Guru Matematika dengan 

syarat yang sudah atau proses sertifikasi dan berpengalaman pada bidangnya yaitu 

Ibu  yang merupakan salah satu guru matematika disekolah SMP Swasta Bakti 

Medan. Validasi media pembelajaran ini bertujuan untuk memperoleh kritik/saran 

untuk melakukan revisi terhadap media pembelajaran materi statistik, serta 

pendapat para ahli terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan 

sehingga diperoleh media yang layak digunakan. 

1. Validasi Ahli Materi 

Setelah dirancang dan dikembangkan, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan validasi terhadap materi yang telah dibuat. Validasi digunakan untuk 

menilai materi yang telah disusun kedalam bahan ajar menggunakan google sites. 

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kesesuaian materi dengan KI, KD 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Adapun peneliti yang menjadi ahli materi 

yaitu dosen matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu Bapak 

Dr. Indra Prasetia S.Pd.,M.Si dan guru matematika SMP Swasta Bakti Medan 

yaitu Ibu Lismawardi Siregar,S.Pd. Adapun Penilaian oleh ahli materi 
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dikedepankan pada aspek format, aspek isi, dan aspek pembelajaran. Adapun hasil 

validasi oleh ahli materi ditunjukkan pada table berikut ini: 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

 

 

No. Aspek 

Analisis Validator 

1 2 

1. Pembelajaran 

TSe 21 20 

Tsh 6 6 

V (100%) 3.5 3.3 

Total  3.4 

Kreteria Sangat Baik 

2. Isi 

TSe 15 13 

Tsh 4 4 

V(100%) 3.75 3.25 

Total 3.5 

Kreteria Sangat Baik 

Total skor rata-rata 

 ̅ 3.45 

Kreteria Sangat Baik 

 

 

 

Nilai rata-rata keseluruhan tingkat kevalidan materi sebesar 3,45 dan dapat 

disimpulkan bahwa media yang dikembangkan sangat baik. Walaupun demikian, 
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para ahli materi tetap memberi masukan agar modul yang dikembangkan ini 

semakin lebih baik lagi. 

 

 

 

2. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kegrafikan dan penyajian terhadap 

media yang dikembangkan. Adapun validator yang menjadi ahli media yang 

terdiri dari satu  dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu Dr.Lilik 

Hidayat Pulungan, S.Pd, M.Pd. Adapun penilaian oleh ahli media dikedepankan 

pada aspek pemrograman dan aspek tampilan. bentuk dan warna. Adapun hasil 

validasi oleh ahli media ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi oleh Ahli Media 

 

 

No. Aspek 
Analisis Validator 

1. Pemrograman 

TSe 15 

Tsh 4 

V (100%) 3.75 

Kreteria Sangat Baik 

2. Tampilan 

TSe 21 

Tsh 6 

V(100%) 3.5 

Kreteria Sangat Baik 
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Total skor rata-rata 

 ̅ 3.6 

Kreteria Sangat Baik 

 

Nilai rata-rata keseluruhan tingkat kevalidan media sebesar 3,6 dan 

disimpulkan bahwa media yang dikembangkan sangat baik. Namun, para ahli 

media tetap memberi masukan agar modul yang dikembangkan ini semakin lebih 

baik lagi. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran 

matematika memenuhi syarat kevalidan dari media pembelajaran dengan nilai 

rata-rata keseluruhannya sebesar 3,6 termasuk dalam kategori sangat baik. 

 

C. Pembahasan 

Pengembangan bahan ajar menggunakan google sites  dilakukan pada materi 

lingkaran kelas VIII. Pembuatan media ini dilakukan secara bertahap demi 

menghasilkan media pembelajaran yang layak. Satu persatu dilakukan secara 

bertahap mulai dari validasi ahli materi, ahli media, dan revisi. 

Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti ini dikatakan baik jika 

memenuhi kriteria valid dan praktis (Akker dalam Ruslan, 2016). Untuk membuat 

bahan ajar yang dikembangkan valid dan praktis, maka pengembangan bahan ajar 

ini menggunakan prosedur penelitian & pengembangan 4-D yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan yang memiliki empat tahap utama yaitu (define, design, 

development,disseminate). Namun, penelitian ini hanya sampai pada tahap 

pengembangan maka dimodifikasi menjadi tiga tahap, yaitu Define, Design, 

Development. 

Tahap pertama yaitu tahap Define. Pada tahap ini peneliti melakukan 

analisis awal, analisis konsep dan analisis tujuan pembelajaran dimana dalam 
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pengembangan bahan ajar, tahap pendefenisian dilakukan dengan cara 

menganalisis kurikulum, merumuskan tujuan pembelajaran, dan menganalisis 

materi. Setelah melakukan tahap Define, peneliti melakukan tahap perancangan 

(Design) terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan. Pada tahap perancangan 

yang dilakukan peneliti untuk mengembangkan bahan ajar  menggunakan google  

sites adalah memilih produk pembelajaran yang sesuai dengan materi, menyusun 

bahan ajar yang akan dikembangkan ke dalam produk, serta merancang produk. 

Hal ini dilakukan untuk menentukan isi materi pada bahan ajar dan menentukan 

desain yang akan dihasilkan pada produk yang akan dikembangkan. Selanjutnya 

dilakukannya tahap pengembangan dimana pada tahap ini peneliti mulai 

mengembangkan bahan ajar menggunakan google sites. Tahap pengembangan ini 

juga berkaitan dengan validasi hasil produk yang dikembangkan. 

Oleh karena itu, bahan ajar yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu 

oleh para ahli yang terdiri dari dua dosen dan satu guru matematika untuk 

mengetahui kevalidan suatu bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan hasil 

analisis data lembar validasi bahan ajar, menunjukkan bahwa media pembelajaran 

yang dikembangkan dalam kategori sangat baik dengan total skor rata-rata 3,45. 

Ahli media juga menyatakan dalam validasi bahwa media pembelajaran ini masuk 

dalam kategori sangat baik dengan total skor 3,6. 

Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media yang 

menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar menggunakan google sites sudah 

sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran dan juga dapat dijadikan 

sebagai alternative pembelajaran bagi siswa kapanpun dan dimanapun. Apalagi 

pada masa covid seperti sekarang ini, media ini sangat cocok untuk digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Google Sites Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar  Siswa Smp dengan menggunakan Research and Development 

(R&D) 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3-D tahap yaitu tahap 

pendefenisian, tahap perancangan, dan tahap pengembangan. 

2. Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Google Sites pada materi 

lingkaran kelas VIII mendapat  hasil validasi materi yang dilakukan oleh ahli 

1 dan 2 dengan memperoleh nilai 3.45 dengan katagori sangat baik.  

3. Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Google Sites pada materi 

lingkaran kelas VIII mendapat  hasil validasi media yang dilakukan oleh ahli 

media  dengan memperoleh nilai 3.6 dengan katagori sangat baik.  

Adapun Aspek Kevalidan ditinjau dari hasil penilaian materi dan media oleh 

validator. Hasil penilaian materi dan media memiliki nilai dengan katagori Sangat 

Baik, maka bahan ajar menggunakan google sites  pada materi lingkaran  kelas 

VIII Layak digunakan sebagai media pembelajaran kelas VIII di SMP Swasta 

Bakti  Medan. 
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5.1 Saran 

Saran yang diberikan sebagai referensi dalam Pengembangan Bahan Ajar 

Menggunakan Google Sites untuk peneliti selanjutnya yaitu :  

1. Penelitian ini berbatas hanya sampai tahap pengembangan karena 

keterbatasan waktu dan kondisi. 

2. pemrograman ini diharapkan dapat digunakan dan dikembangkan lagi oleh 

para guru tidak hanya pada materi lingkaran melainkan semua materi 

matematika. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitia ini hinga 

ke tahap penyebaran. 

4. Bahan ajar berupa google sites dapat lebih divariasikan menjadi lebih 

menarik dan disukai oleh pengguna nya.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

Sekolah :  SMP 

Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

Kelas/Semester :  VIII/2 

Materi Pokok :  Lingkaran 

Waktu :  3 × 40 menit  

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

2. Menjelaskan hubungan pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pusat, sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

 Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.14. Menjelaskan sudut 

pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas 

juring lingkaran serta 

hubungannya. 

 

4.7.1 Mengenal unsur-unsur lingkaran. 

4.7.2 Menghitung sudut pusat dan sudut keliling. 

4.7.3 Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

4.7.4 Menentukan hubungan sudut pusat, panjang 

busur, dan luas juring. 

 

 

4.8 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sudut 

pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas 

juring lingkaran serta 

hubungannya. 

 

5.7.1 Dengan merangkum informasi dari berbagai 

sumber belajar siswa dapat melakukan resume 

secara lengkap, komprehensif dan dibantu guru 

dari konsep yang dipahami, keterampilan yang 

diperoleh maupun sikap lainnya tentang materi 

yamg telah dipelajari. 

5.7.2 Siswa dapat menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran yang telah dipelajari pada 

tingkat kelas atau tingkat kelompok mulai dari 

apa yang telah dipahami, keterampilan yang 

berkaitan dengan materi lingkaran yang dikuasai, 

contoh masalah yang diselesaikan dengan bahasa 

yang jelas, sederhana, dan sistematis. 

 

 

 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN  

 

1. Unsur-unsur lingkaran . 

2. Sudut pusat dan sudut keliling. 

3. Keliling  dan luas lingkaran. 

4. Hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. 



 

  

 

D.  METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan pembelajaran : Proses Ilmiah (Scientific)  

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

3. Metode Pembelajaran  : 

 Dikusi 

 Tanya jawab 

 Penugasan  

 

 

E.  MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Google Sites 

 

F.  SUMBER BELAJAR  

1. Buku Matematika SMP  2B  Kelas VIII (M. Cholik Adinawan) 

2. Buku referensi dan artikel 

3. Internet  

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Spiritual :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

Sosial :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

Pengetahuan : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Ketrampilan : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

      

Pertemuan I ( 2 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

80 menit 

Pendahuluan 

a. Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

siswa. 

2) Guru mengecek kehadiran siswa. 

3) Guru menjelaskan secara umum materi lingkaran 

yang akan dipelajari. 

4) Guru menggali komitmen siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 menit 

b. Apersepsi 
1) Guru meminta siswa mengamati gambar, foto, 

video atau secara langsung peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan 

dengan teorema lingkaran. 

2) Guru menjelaskan secara singkat mengenai ciri-ciri 

10 menit 



 

  

lingkaran. 

3) Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam 

bentuk bertanya, memberi gagasan yang menarik 

dan menantang untuk didalami, misal: bagaimana 

cara menghitung luas dan keliling lingkaran. 

4) Guru membagi kelompok heterogen serta meminta 

siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah. 

5) Tiap kelompok siswa membahas dan berdiskusi 

mempertanyakan bagaimana cara menghitung luas 

dan keliling lingkaran. 

Inti 
1) Siswa diminta untuk mengamati Gambar 7.5 

halaman 37. 

2) Siswa mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran 

berdasarkan gambar tersebut. 

3) Siswa mendefinisikan tiap unsur lingkaran 

menggunakan bahasa sendiri, selanjutnya guru 

mengarahkan definisi yang dibuat oleh siswa  

4) Siswa diminta untuk mengamati Gambar 7.10 

halaman 40. 

5) Siswa menyelidiki hubungan sudut pusat dan sudut 

keliling dengan melakukan Kegiatan Siswa pada 

halaman 40 – 41. 

6) Siswa diminta untuk menalar dengan memahami 

Contoh pada halaman 41 – 42. 

7) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

berdasarkan hal yang dinalar. 

8) Untuk menguatkan pemahaman siswa, siswa 

diminta untuk melakukan Kegiatan Siswa pada 

halaman 43 – 44. 

9) Siswa diminta untuk menalar dengan memahami 

Contoh pada halaman 43. 

10) Siswa diminta untuk memahami definisi segi 

empat tali busur pada halaman 45. 

11) Untuk memahami hubungan sudut yang 

berhadapat pada segi empat tali busur, siswa 

diminta melakukan Kegiatan Siswa pada halaman 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

46. 

12) Tiap kelompok diminta untuk mempresentasikan 

hasil kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan 

instruksi guru 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar hari 

ini 

2) Guru memberikan beberapa soal sebagai bentuk 

penilaian pengetahuan dari hasil belajar (Latihan 2 

nomor 1 – 7 halaman 42 – 43); (Latihan 3 nomor 1, 

3, dan 7 halaman 45); (Latihan 4 nomor 1, 2, 5, 7, 

dan 8 halaman 47). 

 

3) Guru memberikan tugas mengenai unsur-unsur 

lingkaran (Tugas Siswa halaman 39). 

 

4) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan pesan 

untuk tetap semangat belajar dan salam. 

5 menit 

Pertemuan II ( 2 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

80 menit 

Pendahuluan 

a. Orientasi  

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

siswa. 

2) Guru mengecek kehadiran siswa. 

3) Guru menjelaskan secara umum materi keliling dan 

luas lingaran yang akan dipelajari. 

4) Guru menggali komitmen siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran . 

5 menit 

b. Apersepsi  1) Sebagai apersepsi, guru mengingatkan kembali 

rumus luas dan keliling lingkaran yang telah 

dipelajari di Sekolah Dasar. 

2) Guru menampilkan Gambar 7.16 halaman 48 dan 

Gambar 7.20 halaman 49. 

3) Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam 

bentuk bertanya, memberi gagasan yang menarik 

dan menantang untuk didalami misal: 

bagaimanakah cara mencari rumus luas dan keliling 

lingkaran. 

4) Guru membagi kelompok heterogen serta meminta 

siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah. 

5) Tiap kelompok siswa membahas dan berdiskusi 

mempertanyakan bagaimana cara mencari rumus 

luas dan keliling lingkaran. 

10 menit 



 

  

Inti 
1) Untuk menentukan nilai pi, siswa diminta 

melakukan Kegiatan Siswa pada halaman 48 – 49. 

2) Siswa diminta untuk memberikan kesimpulan 

mengenai nilai pi dalam bentuk pecahan dan 

decimal berdasarkan kegiatan yang dilakukan 

3) Siswa diminta untuk mengamati Contoh pada 

halaman 50 – 51. 

4) Untuk menentukan rumus luas lingkaran, siswa 

diminta untuk melakukan Kegiatan Siswa pada 

halaman 53 – 54. 

5) Siswa diminta untuk menalar dengan memahami 

Contoh pada halaman 54 – 55. 

6) Siswa mempresentasikan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan di depan kelas berdasarkan instruksi 

guru. 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar hari 

ini 

2) Guru memberikan beberapa soal sebagai bentuk 

penilaian pengetahuan dari hasil belajar (Latihan 5 

nomor 1 – 9 halaman 51 – 52); (Latihan 6 nomor 1 

– 8 halaman 56). 

3) Guru memberikan tugas mengenai keliling dan luas 

lingkaran (Tugas Siswa halaman 52); (Tugas Siswa 

halaman 56). 

4) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan pesan 

untuk tetap semangat belajar dan salam. 

5 menit 

Pertemuan III ( 2 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

80 menit 

Pendahuluan 

a. Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

siswa 

2) Guru mengecek kehadiran siswa 

3) Guru menjelaskan secara umum materi hubugan 

sudut pusat, panjang busur, dan luas juring yang 

akan dipelajari 

4) Guru menggali komitmen siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 menit 

b. Apersepsi 1) Sebagai apersepsi, guru mengingatkan kembali 

mengenai unsur-unsur lingkaran yang telah 

10 menit 



 

  

dipelajari sebelumnya. 

2) Guru menampilkan gambar lingkaran dengan 

keterangan unsur-unsurnya. 

3) Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam 

bentuk bertanya, memberi gagasan yang menarik 

dan menantang untuk didalami misal: 

bagaimanakah hubugan sudut pusat, panjang busur, 

dan luas juring. 

4) Guru membagi kelompok heterogen serta meminta 

siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah. 

5) Tiap kelompok siswa membahas dan berdiskusi 

mempertanyakan hubugan sudut pusat, panjang 

busur, dan luas juring. 

Inti 
1) Siswa diminta untuk mengamati Gambar 7.24 

halaman 57 

2) Untuk memahami hubungan sudut pusat, panjang 

busur, dan luas juring, siswa diminta melakukan 

Kegiatan Siswa pada halaman 57 – 58. 

3) Siswa diminta memberikan kesimpulan berdasarkan 

kegiatan yang dilakukan. 

4) Untuk memahai hubungan sudut pusat terhadap 

panjang busur dan keliling lingkaran, luas juring 

dan luas lingkaran, siswa diminta melakukan 

Kegiatan Siswa pada halaman 59 – 60. 

5) Siswa diminta untuk menalar dengan memahami 

Contoh pada halaman 60 – 62. 

6) Siswa mempresentasikan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan di depan kelas berdasarkan instruksi guru. 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar hari 

ini 

2) Guru memberikan beberapa soal sebagai bentuk 

penilaian pengetahuan dari hasil belajar. 

3) Guru memberikan tugas beberapa soal mengenai 

hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas 

juring (Latihan 7 nomor 1 – 12 halaman 17). 

4) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan pesan 

untuk tetap semangat belajar dan salam. 

5 menit 

 

 

 



 

  

H. Penilaian 

 

No Aspek  
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan . 

b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

c. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang berbeda dan kreatif. 

d. Peduli dalam kegiatan pembelajaran 

e. Disiplin selama proses pembelajaran 

f. Jujur dalam menjawab permasalahan yang 

diberikan 

g. Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

 

 

Observasi 

selama 

kegiatan 

belajar 

 

Catatan dalam 

Jurnal Guru 

2. Pengetahuan 

Menyelesaikan soal yang relevan 

 

 

Penugasan: 

a) Tugas 

Individu 

 

 

Rubrik Penilaian 

Tugas Individu 

b) Tugas 

Kelompok 

Rubrik Penilaian 

Tugas Kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

Terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 

dengan Lingkaran 

 

Portofolio  

 

Rubrik Penialain 

Presentasi 

Daftar Ceklis 

Keterampilan 

 

I. Instrumen Penilaian hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap   : Observasi 

2. Penilaian Pengetahuan  : Penugasan 

3. Penilaian Ketrampilan         : Portofolio 

 

 

 

 

 



 

  

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

Penilaian Observasi 

 

Satuan Pendidikan : SMP  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII / 1 

Tahun Pelajaran  : 2017/2018 

Waktu Pengamatan : Pada saat Pelaksanaan pembelajaran. 

Kompetensi dasar :2.1.  Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, 

konsisten, 

    Sikap disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam 

Perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan menerapkan 

Strategi menyelesaikan masalah. 

Indikator  : 1. Aktif 

     2. Kerjasama 

     3. Toleran 

Rubrik: 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi 

belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 

ajeg/konsisten  

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  

secara terus menerus dan ajeg/konsisten 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok 

tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok 

tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok 

secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang berbeda dan kreatif. 

2. Cukup  jika menunjukkan  ada sedikit usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

 
Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

n

o 

Nama 

siswa 

Sikap 

Tanggung 

Jawab 

Jujur Peduli Kerja 

sama 

santun Percaya 

diri 

disiplin 



 

  

K C B S

B 

K C B S

B 

K C B S

B 

K C B S

B 

K C B S

B 

K C B S

B 

K C B S

B 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                              

                              

  K : Kurang  

C : Cukup 

B : Baik 

SB : Baik Sekali 

 

LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN 

Penugasan 
 

Satuan Pendidikan     :  SMP  

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas :  VIII 

Kompetensi dasar  

3.7: Menjelaskan dan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran, serta hubungannya. 

4.7: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut keliling, panjang 

busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya. 

 

 Selesaikan soal-soal Uji Kompetensi bab 7 Lingkaran halaman 74 – 76. 

Rubrik Penilaian 

No
. Kriteria 

Kelompok 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian dengan konsep dan prinsip 
matematika 

    

2 Ketepatan memilih bahan     

3 Kreativitas     

4 Ketepatan waktu pengumpulan tugas     

5 Kerapihan hasil     

Jumlah skor  

  

Keterangan:4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang baik  

Nilai Perolehan = 
40

SkorJumlah 
 



 

  

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 

Nama Validator : Dr. Indra Prasetia, S.Pd, M.Si 

Instansi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Petunjuk Pengisian 

a. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian 

kualitas bahan ajar menggunakan Google Sites. 

b. Berikut ini merupakan keterangan pada tiap aspek yang diobservasi 

1   =   Sangat kurang baik 

2   =   Cukup 

3   =   Baik 

4   =   Sangat baik 

c. Berilah saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan Bahan Ajar 

menggunakan Google Sites  pada materi Lingkara 

Aspek No Pernyataan 
Nilai 

Saran 

1 2 3 4 

 

Aspek 

Pembelajaran 

1. Relevansi materi dengan kompetensi dasar   √   

2. Kesesuaian materi dengan indicator   √   

3. Kejelasan uraian materi    √  

4. Sistematika penyajian materi    √  

5. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami    √  

6. Kesesuaian pemberian contoh dengan materi   √   

 

Aspek Isi 

7. Materi yang disajikan ringkas, padat dan jelas    √  

8. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi    √  

9. Jenis dan ukuran tulisan sudah tepat dan mudah 

dibaca 

   √  

10. Perpaduan warna yang digunakan sudah tepat   √   

 

Kritik dan Saran Mengenai Media Pembelajaran: 



 

  

Bahan ajar sudah layak .................................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................................................................... 

Medan, 10 September 2021 

 Penilai 

 

 

        Dr. Indra Prasetia, S.Pd, M.Si 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 

Nama Validator : Lismawardi Siregar, S.Pd 

Instansi  : SMP SWASTA BAKTI MEDAN 

Petunjuk Pengisian 

a. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian 

kualitas bahan ajar menggunakan Google Sites. 

b. Berikut ini merupakan keterangan pada tiap aspek yang diobservasi 

1   =   Sangat kurang baik 

2   =   Cukup 

3   =   Baik 

4   =   Sangat baik 

c. Berilah saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan Bahan Ajar 

menggunakan Google Sites  pada materi Lingkaran 

Aspek No Pernyataan 
Nilai 

Saran 

1 2 3 4 

 

Aspek 

Pembelajaran 

1. Relevansi materi dengan kompetensi dasar   √   

2. Kesesuaian materi dengan indicator   √   

3. Kejelasan uraian materi    √  

 4. Sistematika penyajian materi   √   

5. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami    √  

6. Kesesuaian pemberian contoh dengan materi   √   

 

Aspek Isi 

7. Materi yang disajikan ringkas, padat dan jelas    √  

8. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi   √   

9. Jenis dan ukuran tulisan sudah tepat dan mudah 

dibaca 

  √   

10. Perpaduan warna yang digunakan sudah tepat   √   

 

 



 

  

Kritik dan Saran Mengenai Media Pembelajaran: 

 .......................................................................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................................................................... 

Medan, 10 September 2021 

  Penilai 

 

 

Lismawati Siregar, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

 

Nama Validator 

 

: Dr.Lilik Hidayat Pulungan, S.Pd, M.Pd

 

Instansi 

 

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Petunjuk Pengisian 

a. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai 

kesesuaian kualitas bahan ajar menggunakan Google Sites 

 

b. Berikut ini merupakan keterangan pada tiap aspek yang diobservasi 

 

c. 1 = Sangat kurang baik 

 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

d. Berilah saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan Bahan Ajar 

menggunakan Google Sites pada materi Lingkaran 

 

    Nilai   

Aspek No Pernyataan     Saran 

        

   1 2 3 4  

        

Aspek 1. Penggunan media mudah   √   

Pemrograman  Digunakan      

        

 2. Kesesuaian dari penyjian    √  

  dan materi yang dibahas      

        



 

  

 

 3. Menggunakan  Bahasa    √  

  Indonesia  yang sesuai      

  dengan Ejaan Yang      

  Disempurnakan (EYD)      

        

 4. Penyajian sisem tanya    √  

  jawab dalam media      

        

Aspek 5. Kejelasan tulisan dan    √  

Tampilan  desain gambar sangat      

  menarik        

        

 6. Perpaduan warna pada   √   

  tampilan sudah tepat      

        

 7. Penyajian video secara   √   

  sistematis       

        

 8. Susuan program serta    √  

  menu terpadu dan mudah      

  dalam eksekusi       

        

 9. Desain program serta    √  

  menu media       

        

 10. Kreativitas dan inovasi   √   



 

  

  media sangat menarik      

  dan bermanfaat       

          

 

 

Kritik dan Saran Mengenai Media Pembelajaran: 

 .........................................................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................................................  

 

 

 Medan, 10 September 2021 

 Validator Materi 

 

 

  Dr. Lilik Hidayat Pulungan, S.Pd, M.Pd



 

  

Bahan Ajar Sebelum Dikembangkan 

 

LINGKARAN 

 

 

KOM PE TE N S I D A S AR  

 

1. Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran serta 

hubungannya. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut keliling, panjang 

busur, dan luas juring lingkaran serta hubungannya. 

 

T U J U AN  P EMB EL A JA R A N  

 

1. Unsur-unsur Lingkaran 

2. Sudut pusat dan sudut keliling. 

3. Keliling dan luas lingkaran. 

4. Hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. 

5. Lingkaran dalam dan lingkaran luar segitiga. 

6. Penerapan keliling dan luas lingkaran pada soal cerita. 

 

M AT E R I P EM BE LA J A RA N  

 

Lingkaran adalah himpunan titik-titik yang berjarak sama terhadap satu titik tetap 

yang dinamakan titik pusat lingkaran. 

A. Unsur-unsur Lingkaran  

Keterangan : 

1. Titik O = Pusat lingkaran 

2. Garis OA = OB = OD = jari-jari lingkaran 

3. AB = diameter lingkaran 



 

  

4. Garis lurus BD = tali busur 

5. Garis lengkung AD dab BD = busur 

6. Garis OE = apotema 

7. Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur = juring ⇨ misal AOD 

6. Daerah yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan dua jari-jari = tembereng (yang diarsir)  

 

B. Sudut Pusat dan Sudut Keliling  

 

Perhatikan gambar di samping! 

∠AOB = sudut pusat 

∠ACB = sudut keliling 

 

Sudut pusat dan sudut keliling saling berhubungan jika sama-sama menghadap busur 

yang sama. 

Terlihat bahwa ∠AOB menghadap busur AB, ∠ACB juga menghadap busur AB, 

sehingga : ∠AOB = 2 x ∠ACB  

 

C. Juring dan Tembereng 

Juring merupakan luas daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari dan busur lingkaran. 

Cara mencari luas juring ialah : 



 

  

 

D. Hubungan antara Panjang Busur dan Juring 

Menurut kamu, ada hubungan apakah antara panjang busur dengan juring? Apakah mereka 

menjalin sebuah hubungan spesial? Yups, panjang busur dan juring sama-sama memiliki 

hubungan dengan sudut pusat. Hubungan apakah yang mereka jalani? 

1) Jika Sudut Pusatnya Sama  

 

2) Jika Sudut Pusatnya Berbeda 

Nah, kalau ada dua sudut pusat yang diketahui baik panjang busur ataupun luas juring, maka 

kamu dapat mencari hubungannya sebagai dengan rumus ini 

 

 



 

  

E. Sudut Pusat dan Sudut Keliling 

Kamu harus bisa membedakan ya antara sudut pusat dan sudut keliling ya. Sudut pusat itu 

merupakan daerah sudut yang dibatasi oleh dua jari-jari lingkaran yang titik sudutnya 

merupakan titik pusat lingkaran. Nah, kalau sudut keliling merupakan daerah sudut yang 

dibatasi oleh dua tali busur yang berpotongan di satu titik pada lingkaran dan titik sudutnya 

terletak pada keliling lingkaran. 

Supaya kalian lebih paham, berikut ada 5 macam hubungan-hubungan sudut pusat dan sudut 

keliling. 

1. Sudut pusat dan sudut keliling menghadap busur yang sama 

 

2. Sudut keliling yang menghadap diamerter lingkaran 

 

  



 

  

 

  



 

  

 

  



 

  

 



 

  

  



 

  

 

  



 

  

 

  



 

  

 


